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Abstract 
Lateness is the tendency of an employee to arrive at work after the scheduled starting 
time. Lateness is one form of withdrawal behavior. Behavioral withdrawal or 
withdrawal behavior arising from job dissatisfaction. Another thing that job 
satisfaction is influenced by the performance, turnover, loyalty to the organization 
and help the organization engage in the behavior. Job satisfaction is a pleasant 
emotional state or positive resulting from work assessment or work experience. The 
purpose of this study was to examine whether there is a relationship of job 
satisfaction with lateness on members in a non-profit organization "X". This study 
uses quantitative research methods with sampling techniques, namely random 
sampling. Results of correlation using Spearman correlation showed a significance 
value of .369, p <.05. The results and conclusions show that there is no relationship 
of job satisfaction with lateness on members in a non-profit organization "X". 
 




Keterlambatan adalah kecenderungan karyawan untuk tiba di tempat kerja lewat dari 
waktu yang sudah dijadwalkan. Keterlambatan merupakan salah satu bentuk dari 
withdrawal behavior. Perilaku penarikan diri atau withdrawal behavior ditimbulkan 
dari ketidakpuasan kerja. Hal lain yang dipengaruhi oleh kepuasan kerja adalah 
kinerja, turnover, kesetiaan pada organisasi, dan terlibat dalam perilaku membantu 
organisasi. Kepuasan kerja adalah kondisi emosional yang menyenangkan atau 
positif yang dihasilkan dari penilaian pekerjaan atau pengalaman kerja. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk menguji apakah ada hubungan kepuasan kerja dengan 
keterlambatan pada anggota di organisasi non-profit “X”. Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan teknik pengambilan sampel, yaitu 
random sampling. Hasil uji korelasi dengan menggunakan korelasi Spearman 
menunjukan nilai signifikansi sebesar .369, p < .05. Maka hasil dan kesimpulan 
menunjukan bahwa tidak ada hubungan kepuasan kerja dengan keterlambatan pada 
anggota di organisasi non-profit “X”.  
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